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KATA PENGANTAR

Bismillahirahmanirahim. Alhamdulillahhirabbil *Alamin.
Kami mengucapkan terima kasih kepada Bapak rektor UIN-SU
Medan yang dalam hal ini difungsikan melalui ketua Lembaga
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LP2M) atas kesempatan
yang diberikan kepada kelompok kami untuk ambil bagian dalam
kegiatan penelitian tahun 2016 UIN SU.

Penelitian tentang topik fenomena Kekerasan dalam
berpacaran merupakan topik penelitian yang penting dan sangat
menarik. Dikatakan penting karena prilaku berpacaran telah
menjadi kecenderungan dan membentuk kebiasaan yang akan
menjadi budaya kontemporer pemuda dan remaja. Pada sisi lain
Islam tidak mengenal konsep berpacaran. Tentu menjadi penting
karena budaya ini berkembang di tengah masyarakat Indonesia
yang 85% merupakan umat muslim. Pada sisi lain, berpacaran
mendatangkan banyak kecenderungan kekerasan yang tidak hanya
dapat terjadi pada perempuan tapi juga laki-laki. Dengan informasi
penelitian ini akan dapat diketahui apa latar belakang fenomena
berpacaran dan apa motif kekerasan yang terjadi dalam hubungan
sosial tersebut

Dikatakan menarik karena penelitian ini dilakukan pada
mahasisa UIN SU yang notabene adalah calon akademisi dan

cendikia muslim, dimana sehari-hari belajar tentang Islam, Iman



dan Ikhsan. Namun pada realitasnya budaya berpacaran juga telah
begitu lama masuk dalam ruang publik mahasiswa UIN SU.

Kami mengharapkan laporan penelitian ini mendapat
masukan. Begitu juga, kami merancang adanya kerja lanjutan dari
data temuan penelitian ini sehingga dapat memberikan

kemanfaatan bagi UIN SU dan juga publik pada umumnya

Medan, 10 November 2016

Dr. Nurasiah, MA
Ketua
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ABSTRAK

Penelitian ini berangkat dari asumsi dasar bahwa sebenarnya
dalam Islam tidak dikenal dan diharamkan berpacaran bila belum
menikah. Untuk melihat fenomena berpacaran yang semakin trend
dikalangan pemuda dan remaja maka dilihat khusus fenomena
kekerasannya. Pacaran merupakan masalah yang kontemporer di
kalangan mahasiswa saat ini, sebuah tindakan yang secara sosiologis
wajar sebagai wujud dari perasaan suka kepada lawan jenis namun
kebanyakan menjadi pelampiasan nafsu yang berakibat buruk bagi
para pelakunya. Persoalan pacaran tidak hanya berhubungan dengan
perilaku seks bebas tetapi juga lebih kepada tindak kekerasan
terhadap pasangannya.

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui proses
terjadinya kekerasan dalam pacaran serta bentuk-bentuk kekerasan
yang dialami dalam berpacaran. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif dengan melakukan penelitian kasus. Adapun
informan penelitian ini adalah mahasiswa UIN SU yang berada mulai
semester satu sampai semester sembilan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pacaran bukan lagi
persoalan cinta dan kasih sayang akan tetapi lebith kepada naluri
untuk menguasai, cenderung seseorang menganggap bahwa pacaran
sebagai bentuk kepemilikan bukan lagi sebagai proses penjajakan
untuk saling mengenal sebelum melangkah ke proses yang lebih

serius yakni pernikahan. Adanya persepsi tersebut membuat

Vil



seseorang melakukan kekerasan untuk mempertahankan apa yang
dianggap sebagai miliknya. Proses terjadinya kekerasan dalam
pacaran disebabkan oleh beberapa hal yakni rasa cemburu,
perselingkuhan, tidak menurutt perintah atau larangan dari pacarnya,
kurang perhatian dan membohongi pacarnya. Bentuk-bentuk
kekerasan yang dialami dalam pacaran terbagi menjadi dua yakni

kekerasan fisik dan kekerasan non fisik.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Justifikasi Masalah Penelitian

Berpacaran pada dekade belakangan ini menjadi trend di
kalangan pemuda. Pacar didefinisikan sebagai kekasih atau teman
lawan jenis yang tetap dan mempunyai hubungan berdasarkan rasa
saling menyukai dan cinta kasih. Pacar dapat diartikan sebagai
orang yang spesial dan tidak berada dalam ikatan keluarga inti
yakni orangtua, dan saudara. . Berpacaran menjadi trend bukan saja
sebagai bahan kajian, atau bahan iklan, namun juga menjadi
sumber utama thema dari berbagai tayangan sinetron layar kaca di
banyak stasiun televisi di Indonesia. Seorang remaja dianggap tidak
mengikuti kekinian dan dianggap aneh oleh banyak orang bila tidak
memiliki pacar. Berpacaran telah menjadi satu tradisi nilai baru
dalam kehidupan pemuda dan remaja.

Pada dasarnya manusia disebut juga sebagai mahluk
individu dan mahluk sosial. Sebagai mahluk individu, dimaksudkan
manusia memiliki kesatuan yang terbatas, sebagai perseorangan
dan memiliki keunikan tersendiri. Manusia sebagai mahluk sosial
dimaksudkan manusia tidak dapat hidup sebagai manusia bila tidak
berada di tengah-tengah manusia. Dalam diri manusia ada
dorongan untuk berhubungan (berinteraksi) dengan orang lain. Ini

dimaksud sebagai bagian social need untuk hidup berkelompok



dengan orang lain'. Pemuda dan remaja juga tidak terlepas sebagai
bagian yang membutuhkan hubungan sosial. Namun dalam
hubungan sosial tersebut terdapat perubahan yang dramatik yang
tadinya hubungan sesama teman dan hubungan orang tua anak
menjadi hubungan mixed jender dan hubungan romantis, hubungan
romantis ini sering juga disebut dengan pacaran ( dating ). Pacaran
dimulai pada masa remaja dimana terjadi perubahan radikal dari
yang tidak menyukai lawan jenis menjadi lebih menyukai serta
ingin diterima, diperhatikan dan dicintai oleh lawan jenisnya.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh A.H.Maslow bahwa :
“Manusia memiliki beberapa kebutuhan dasar yang harus
dipenuhi  secara bertingkat dimana seseorang akan
beranjak pada fase kebutuhan yang lebih tinggi ketika telah
memenuhi  kebutuhan dasar yang sekarang. Kebutuhan
fisiologis seperti makan, minum, tempat tinggal termasuk
kebutuhan untuk mencintai serta memberi dan menerima

perhatian %

Dalam Islam tidak ditemukan konsep berpacaran. Islam

mensunnah perkawinan, namun melarang keras perzinahan bahkan

1 Ely M. Setiadi dan kawan-kawan, (2012), llmu Sosial dan Budaya Dasar, Edisi
Kedua, Kencana Prenada Media Group, Jakarta. Hal. 64 dan 67

2 AL Adawiyah, Rob’iah. 2004. Kenapa Harus Pacaran. Bandung: Mizan, hal 74






